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1. Kelengkapan dokumen rekam medis pasien rawat inap berdasarkan review
identifikasi yaitu 275 dokumen dengan rata-rata 88,87% lengkap dan 34
dokumen dengan rata-rata 11,13% tidak lengkap.

2. Kelengkapan dokumen rekam medis pasien rawat inap berdasarkan review
autentikasi yaitu 274 dokumen dengan rata-rata 88,58% lengkap dan 35
dokumen dengan rata-rata 11,42% tidak lengkap.

3. Kelengkapan dokumen rekam medis pasien rawat inap berdasarkan review
laporan penting yaitu 268 dokumen dengan rata-rata 86,66% lengkap dan 41
dokumen dengan rata-rata 13,34% tidak lengkap.

4. Kelengkapan dokumen rekam medis pasien rawat inap berdasarkan review
pencatatan yaitu 260 dokumen dengan rata-rata 84,30% lengkap dan 49
dokumen dengan rata-rata 15,70% tidak lengkap.

5. Faktor utama yang sering mempengaruhi kelengkapan pengisian dokumen
medis yaitu disebabkan oleh ketidakdisiplinan dan kurangnya tingkat kesadaran

dalam pengisian berkas resume medis di rumah sakit islam Sultan Agung.



5.2 Saran
5.2.1 Bagi Peneliti
Dalam melakukan penelitian dengan tema yang hampir sama
diharapkan kepada peneliti lain agar meneliti lebih dalam seperti mencari
faktor-faktor penyebab ketidaklengkapan berkas rekam medis. Serta
menggunakan teori-teori yang terbaru.

5.2.2 Bagi Rumah Sakit

1. Rumah sakit membuat prosedur yang lebih rinci mengenai kelengkapan
setiap formulir rekam medis dan selanjutnya disosialisasikan kepada
petugas yang berkontribusi dalam pengisian rekam medis baik dokter
maupun perawat. Serta adanya penandatanganan komitmen terkait
konsistensi dalam pengisian setiap formulir rekam medis.

2. Membuat kebijakan reward dan punishment, panduan dan standar
operasional (SOP) tentang pengisian rekam medis.

3. Dokter atau tenaga medis lainnya untuk lebih paham akan SOP terkait
rekam medis.

4. Diharapkan kepada perawat atau petugas yang bertanggung jawab untuk
memperhatikan pengisian pada dokumen rekam medis ruang rawat inap
agar mudah dibaca oleh petugas lainnya.

5.2.2 Bagi Universitas

Program studi administrasi rumah sakit diharapkan dapat memberikan

keperluan terkait sumber informasi dan bahan evaluasi akademik untuk



meningkatkan mutu pendidikan terutama pengetahuan dalam ilmu

Manajemen di Rumah Sakit.



